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ABSTRAK

Corona Virus Diseases (COVID-19) sudah menjadi wabah di Indonesia, bahkan sudah
menjadi pandemik global di tahun 2020. Berbagai dampak dari COVID-19 ini salah satunya
terjadi perubahan pada dunia pendidikan. Salah satunya adalah perubahan dari pembelajaran
konvensional menjadi pembelajaran dengan berbasis internet atau electronic learning (e-
learning). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keadaan e-learning pada
pembelajaran sains dan lingkungan saat wabah COVID-19. Metode penelitian yang digunakan
adalah dengan metode deskriptif dan teknik pengambilan data menggunakan survey melalui
google form. Penelitian dilaksanakan selama Maret 2020 saat wabah COVID-19 mulai mewabah
di wilayah Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa banyak kendala yang dihadapi
siswa. Salah satu temuan menunjukkan bahwa Whatsapp menjadi media e-learning yang tertinggi
(65.54%). Terkait kendala terbesar adalah kuota internet yang habis (27.03%). Kemudian siswa
berpendapat bahwa video (35.14%) merupakan jenis file yang tepat untuk dibagikan saat e-
learning. Kemudian mayoritas siswa (54.73%) berpendapat bahwa durasi yang paling efektif
untuk e-learning adalah 2-3 jam/hari. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa e-learning belum
berjalan sempurna dan perlu ditingkatkan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kendala
saat e-learning yang dilakukan perlu diatasi dan perlu dilakukan inovasi oleh guru berupa
pengembangan bahan ajar, media pembelajaran dan juga lembar kerja siswa.

Kata Kunci: COVID-19; E-Learning; Pembelajaran Sains dan Lingkungan.

ABSTRACT

Corona Virus Diseases (COVID-19) has become a pandemic in Indonesia, and even has
become a global pandemic in 2020. Various impacts of COVID-19 is one of them changes
learning strategy. One of them is the change from conventional learning to internet-based learning
or electronic learning (e-learning). The purpose of this study was to describe the e-learning in
natural science and environmental learning during the COVID-19 outbreak. The research method
used descriptive method and data collection techniques using a survey through Google Form. The
study was conducted during March 2020 in Bekasi city and Bandung city, when the COVID-19
outbreak began in Indonesia. The results of this study indicate that there are many problem for e-
learning. Finding showed that Whatsapp was the highest e-/learning media (65.54%). Related to
the biggest problem is about internet quota in cellular phone (27.03%). Then students opinion
about video (35.14%) was the best type of file to be shared in e-learning. Then the majority of
students (54.73%) thought that the most effective duration for e-learning was 2-3 hours/day. The
results of this study indicate that e-learning was not yet perfect and needs to be improved. The
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conclusion of this study was e-learning need to be improved and need innovation for developing
teaching materials, learning media, and students worksheet.
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PENDAHULUAN

Wabah Corona Viruses Diseases (COVID-19) merupakan sebuah pandemik global
yang menyerang banyak negara di dunia pada tahun 2020 (Ahorsu et al., 2020;
Bandyopadhyay, 2020; Pan, 2020; Salzberger et al., 2020). Wabah ini terjadi dikarenakan
infeksi virus corona jenis baru yang diawali di Negara China, tepatnya di Wuhan (Tian et
al., 2020; Zhou et al., 2020). Saat ini COVID-19 sudah menyebar ke berbagai wilayah,
termasuk berbagai kota di wilayah Indonesia. Adanya COVID-19 ini mengakibatkan
berbagai situasi ekonomi dan sosial terganggu. Contohnya aktivitas di pusat-pusat
perekonomian menjadi sepi pengunjung dikarenakan kebijakan pemerintah Indonesia
yang berisi himbauan kepada masyarakat untuk melakukan Physical Distancing (menjaga
jarak antar individu). Hal ini mengakibatkan semua kegiatan menjadi berubah, sehingga
beberapa instansi meliburkan kegiatannya. Dampak yang ditimbulkan adalah semua
pekerjaan dilakukan secara dalam jaringan (online) dari rumah masing-masing atau
disebut Work From Home (WFH), termasuk dalam kaitannya dengan kegiatan belajar dan
mengajar di sekolah.

Adanya wabah COVID-19 ini mengakibatkan kegiatan belajar di beberapa kota
besar seperti Jakarta, Bekasi, Tangerang, Depok, Bogor, Bandung dan kota lainnya
menjadi terganggu. Siswa akhirnya tidak bisa belajar di sekolah karena semua sekolah
ditutup mulai dari jenjang sekolah dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. Kegiatan
belajar pun berubah menjadi pembelajaran berbasis online atau disebut electronic
learning (e-learning). Strategi pembelajaran e-learning ini dilakukan dengan berbagai
cara mulai dari menggunakan website, media sosial, hingga teleconference (Alhawiti &
Abdelhamid, 2017; Elleithy & Sobh, 2015; Golitsyna, 2017). Perkembangan e-/learning
dalam pembelajaran juga sudah banyak dikembangkan sebelumnya. Sebagai sebuah
strategi pembelajaran yang relatif baru, e-/earning harus terus dikembangkan lebih lanjut.

Penelitian terdahulu sudah banyak dilakukan pengembangan e-learning.
Pembelajaran dengan e-learning banyak menggunakan media sosial yang sudah ada
(Blaschke, 2014; Boholano, 2017; Reyna et al., 2018). Beberapa penelitian menunjukan
bahwa belajar dengan media sosial ternyata cukup ampuh untuk meningkatkan
kemampuan siswa (Brown, 2017; Caird & Hallett, 2019; Runhaar et al., 2019; Sahronih
et al., 2019; Sutter & Smith, 2017). Selain itu, siswa juga dapat beradaptasi dengan
kemajuan teknologi. Selain penggunaan media sosial, banyak penelitian menunjukan
penggunaan website dan multimedia lain ternyata masih diminati oleh siswa (Fatih, 2016;
Nugraini et al., 2013). Hal ini menandakan penggunaan teknologi dalam pembelajaran
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masih dimungkinkan. Khususnya dalam pembelajaran sains (Ilmu Pengetahuan Alam)
dan lingkungan, penggunaan e-learning sangat dimungkinkan.

Permasalahan yang muncul adalah banyak siswa yang belum terbiasa menggunakan
e-learning. Adanya wabah COVID-19 ini membuat siswa harus bisa belajar
menggunakan e-learning. Hal itu menyebabkan siswa yang belum terbiasa harus
beradaptasi terlebih dahulu, khususnya siswa pada jenjang sekolah menengah pertama
(SMP). Siswa harus dapat melakukan adaptasi dalam pembelajaran sains dan lingkungan
dengan e-learning. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan sebuah deskripsi
untuk mengetahui respon siswa dalam menggunakan e-learning pada saat wabah
COVID-19 secara umum, khususnya pada saat mempelajari sains dan lingkungan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keadaan e-learning pada pembelajaran sains
(Ilmu Pengetahuan Alam/IPA) dan lingkungan saat wabah COVID-19, sebagai sebuah
novelty dalam penelitian pendidikan disaat COVID-19.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2020 bertepatan dengan mewabahnya
Corona Virus Diseases (COVID-19) di wilayah Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan
dengan metode deskriptif menggunakan teknik pengambilan data yaitu survey. Sampel
yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di
wilayah Bekasi dan Bandung. Sampel dipilih secara acak dan terpilih 148 siswa SMP
sebagai sampel yang sudah menggunakan strategi pembelajaran berupa e-learning.
Instrumen yang dibuat adalah berupa angket yang berisi pertanyaan mengenai berbagai
pendapat siswa mengenai e-learning akibat adanya wabah COVID-19. Instrumen disebar
melalui media sosial. Instrumen yang dibuat dalam bentuk angket yang dapat diisi siswa
pada Google form. Instrumen terdiri dari 3 bagian yaitu (1) Respon siswa terkait
penggunaan e-learning (2) Respon siswa terkait efektivitas penggunaan e-learning (3)
detail penggunaan e-learning saat wabah COVID-19 dalam pembelajaran sains.

Instrumen pertama terkait dengan respon siswa dalam penggunaan e-learning
memiliki opsi pilihan jawaban sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju. Seluruh butir instrument merupakan pernyataan positif. Adapun instrumen
kedua merupakan sebuah instrumen berupa respon siswa terkait efektivitas penggunaan
e-learning. Opsi jawaban yang disediakan adalah mulai dari sangat sangat efektif, efektif,
cukup efektif, tidak efektif, dan sangat tidak efektif. Sementara itu, untuk instrumen
ketiga merupakan pertanyaan dengan jawaban yang beraneka ragam terkait dengan detail
menggunakan e-learning. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara mendeskripsikan berbagai hasil penelitian tersebut dalam bentuk persentase.
Hal ini untuk melihat persentase dari penggunaan e-learning ini dalam pembelajaran
sains dan lingkungan. Hasil analisis data terkait dengan media pembelajaran dan bahan
ajar yang digunakan dalam e-/learning ini disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.
Tujuannya untuk memudahkan melihat persentase yang terbesar dan terkecil dari
jawaban siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum siswa setuju dengan
digunakannya e-learning saat pandemik COVID-19 dalam pembelajaran sains dan
lingkungan. Namun ada beberapa catatan yang menarik yaitu terkait dengan kemudahan
dalam memahami topik bahasan atau materi pembelajaran yang disampaikan melalui e-
- - - - |
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learning. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 40.54% siswa menjawab ragu-
ragu. Sementara itu sebanyak 10.81% siswa menjawab tidak setuju. Hal ini menunjukan
bahwa sebagian besar siswa masih merasa topik yang diajarkan melalui e-learning tidak

mudah dipahami. Selengkapnya data lebih detail dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase respon siswa terkait e-learning saat wabah COVID-19

No Pernyataan Sangat  Setuju Ragu- Tidak Sangat
Setuju ragu Setuju Tidak
Setuju
1 E-learning membantu dalam 21.62 5878 14.19 5.4l 0.00
pembelajaran saat wabah COVID-19
2 E-learning dapat membuat saya 10.14 50.00 31.08 6.76  2.03
semakin mandiri dalam belajar
3 Materi yang dibagikan melalui media 6.08 40.54 40.54 10.81 2.03
saat E-learning dapat saya pelajari
sendiri dan saya mudah
memahaminya
4 Pada saat ada E-learning akibat 17.57 64.19 1486 2.70  0.68
wabah COVID-19, terjadi diskusi
tanya jawab di media E-learning
antara sesama teman dengan guru
5 Saat wabah COVID-19, sebagian 14.86 70.27 1149 338  0.00

besar siswa akan aktif
berkomentar/menanggapi saat terjadi
sesi diskusi di media E-learning pada
saat ada tugas pelajaran

Setelah dilakukan pengukuran respon siswa terhadap adanya e-learning, data
berikutnya disajikan dalam Tabel 2 adalah terkait dengan respon siswa terhadap
efektivitas dari e-learning. Hasilnya menunjukan bahwa hanya 7.43% siswa yang
berpendapat bahwa e-learning tidak efektif dan 1.35% siswa berpendapat bahwa e-
learning sangat tidak efektif digunakan saat wabah COVID-19. Haisl lebih jelas dapat

dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Persentase respon siswa efektivitas e-learning saat COVID-19
. Sangat
Sangat .. Cukup Tidak .
No Pernyataan ofektif CIKUT Crotit  efekf  U9ak
efektif
1 Menurut anda, secara umum apakah 10.81 40.54 39.86 7.43 1.35
pembelajaran dengan E-learning
efektif digunakan dalam pembelajaran
saat wabah COVID-19?
2 Menurut anda, penilaian/ujian/tes 9.46 2635 38.51 2095 4.73

melalui E-learning apakah efektif
dilakukan saat wabah COVID-19?
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Berikutnya adalah hasil penelitian terkait dengan jenis media yang paling
sesuai/cocok yang digunakan dalam e-learning, dapat dilihat pada Gambar 1. Hasilnya
menunjukan bahwa penggunaan Whatsapp menjadi yang tertinggi (65.54%). Semantara
penggunaan website menjadi urutan terbanyak kedua setelah whatsapp. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa siswa SMP dan guru sains mayoritas menggunakan whatsapp
sebagai media e-learning saat wabah COVID-19.

65,54
15,54
2,7 4,05 2,7 4,05 2,7 2,7
X2 R o >
ao%i\ @QQ @Q?@ < 06‘ \)& &ob (\)006‘ .&@
3 @0‘0
Q
60

Gambar 1. Persentase media e-learning yang paling sesuai menurut siswa

Berikutnya adalah terkait jenis file yang dirasa paling sesuai untuk dibagikan
(sharing) di media e-learning. Pilihan jawabannya tersedia mulai dari powerpoint,
gambar (jpg/png), video, dokumen word, dan dokumen pdf. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa berpendapat bahwa video (35.14%) sebagai jenis file yang
paling cocok untuk dibagikan saat proses e-learning. Hasil penelitian selengkapnya dapat
dilihat pada Gambar 2.

35,14
18,92 22,3
11,49 12,16
Power Point Gambar Video Dokumen  Dokumen Pdf
Word

Gambar 2. Persentase Jenis File yang dibagikan menurut siswa
____________________________________________________________________________________________________________|
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Selain penggunaan media dan jenis file, siswa juga dimintai pendapat mengenai
durasi efektif dalam penggunaan e-learning. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas (54.73%) berpendapat bahwa durasi yang paling efektif adalah 2-3 jam dalam
satu hari. Sedangkan persentase terbesar kedua (26.35%) berpendapat bahwa durasi 4-6
jam dalam satu hari adalah yang efektif. Hasil lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3.

54,73

Maksimal 1 2-3 Jam/Hari 4-6 Jam/Hari > 6 Jam/Hari
jam/hari

Gambar 3. Persentase lama durasi e-learning yang efektif menurut siswa

Sementara itu hasil menunjukan bahwa kendala yang dialami siswa dengan
persentase terbesar adalah terkait kuota internet yang habis (27.03%). Sementara urutan
kedua adalah terkait dengan sinyal seluler yang terganggu (22.97%), serta urutan ketiga
yaitu wifi terganggu (21.62%). Hasil lengkap dari penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 4.

27,03
22,97 21,62
16,89
11,49

Kuota habis  Sinyal seluler Smartphone Wifi terganggu  Lainnya
terganggu mengalami
loading terlalu

lama

Gambar 4. Persentase Kendala yang dialami siswa dalam e-learning

Terakhir, terkait dengan persentase jenis koneksi yang digunakan oleh siswa dalam
e-learning di rumah apda Gambar 5. Mayoritas siswa masih menggunakan paket data
seluler (56.76%). Hasil ini menunjukan bahwa penggunaan data selular juga akan
mengalami kenaikan dengan adanya e-learning saat wabah COVID-19. Sementara itu
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untuk siswa yang menggunakan koneksi wifi di rumah atau memiliki koneksi wifi pribadi
dirumah belum terlalu dominan (43.24%).

56,76
43,24

Koneksi Wifi Paket Data Selular

Gambar 5. Persentase Jenis koneksi siswa di rumah dalam e-learning

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diperoleh hasil bahwa penggunaan strategi
pembelajaran menggunakan e-learning dalam pembelajaran sains dan lingkungan saat
wabah COVID-19 belum berjalan optimal. Inovasi telah dilakukan oleh guru dengan cara
mengubah kelas tatap muka menjadi bentuk e-learning. Selain itu, guru sudah melakukan
inovasi dalam hal media pembelajaran dan bahan ajar yang bersifat digital. Inovasi yang
dilakukan guru membantu dalam pelaksanaan e-/earning di dunia pendidikan yang akan
membantu pembelajaran disaat pandemik COVID-19, khususnya pada jenjang sekolah
menengah pertama. Inovasi lain yang dapat dilakukan guru adalah dengan
mengembangkan alat evaluasi yang bersifat online. Walaupun begitu, masih terdapat
siswa yang mengalami berbagai kendala dalam pembelajaran. Berbagai persiapan
seharusnya bisa dilakukan dengan lebih matang. Mulai dari persiapan sarana dan
prasarana hingga kesiapan fisik dan mental dari siswa. Hal itu dikarenakan selain
memerlukan alat berupa teknologi dan internet, perlu juga tubuh yang sehat saat
mengikuti e-learning dengan durasi yang cukup lama. Strategi e-/earning ini akan efektif
jika seluruh sarana dan kesiapan siswa sudah terpenuhi semuanya, sehingga siswa akan
bisa lebih aktif dalam belajar (Acharya, 2019; Hamouda & Tarlochan, 2015; Hidayati &
Wuryandari, 2012; Kew et al., 2018; Mirabolghasemi et al., 2019; So et al., 2019; Uzun,
2012).

Berbagai kekurangan dan kendala yang terjadi selama penggunaan strategi
pembelajaran menggunakan e-learning memang membuat pembelajaran sains dan
lingkungan menjadi sedikit terhambat. Meskipun begitu, e-learning ini merupakan salah
satu solusi agar pembelajaran bisa terus berlangsung saat ada wabah COVID-19. Peran
serta siswa dalam e-/learning yang paling menentukan kesuksesan dari dilaksanakannya
e-learning ini. Siswa yang aktif berpartisipasi dan memberikan komentar saat pelajaran
berlansung dengan e-learning, akan membuat pemahaman siswa tersebut semakin
memahami ilmu yang dipelajari (Al-araibi et al., 2019; Back et al., 2015; Ichsan, Sigit, et
al., 2020; Kew et al., 2018; Mhouti et al., 2017; Nwagwu, 2020; Pham et al., 2019).
Sebagai sebuah strategi pembelajaran, e-learning merupakan pilihan yang paling ideal
saat terjadi wabah COVID-19. Hal itu dikarenakan pertemuan dengan tatap muka sangat
sulit dilakukan dan tidak memungkinkan karena perlunya physical distancing (menjaga
jarak antar individu) untuk menghindari tersebarnya COVID-19.

Pembelajaran sains dan lingkungan menggunakan strategi pembelajaran e-/earning
ini bukan suatu hal yang benar-benar baru. Sudah banyak sebelumnya diperkenalkan
berbagai perangkat teknologi dan berbagai program software yang dibuat untuk
menunjang e-learning. Permasalahan yang muncul adalah wabah COVID-19 ini begitu
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cepat merubah pola yang sudah ada. Pola sebelumnya adalah pembelajaran sains dan
lingkungan di jenjang SMP secara umum masih didominasi dengan tatap muka di kelas.
Setelah wabah COVID-19 ini terjadi maka persiapan sarana dan sistem yang tersedia
belum disiapkan dengan matang sebelumnya. Hal itu mengakibatkan munculnya berbagai
kendala dari pelaksanaan e-learning ini. Sebaiknya sebelum dilakukan e-learning, maka
kesiapan sarana dan pra-sarana harus dilakukan dengan agar semua kegiatan e-learning
berjalan dengan baik (Rahmayanti, Ichsan, Oktaviani, et al., 2020; So et al., 2019; Teo et
al., 2018).

Sistem e-learning yang baik seharusnya didesain oleh pihak terkait yaitu dinas
pendidikan dan sekolah. Seharusnya setiap sekolah memiliki sistem e-learning masing-
masing yang bisa diakses kapan saja, bukan hanya saat wabah COVID-19. Sehingga
apapun yang terjadi kesiapan infrastrutur dari e-learning ini sudah terpenuhi untuk
sewaktu-waktu digunakan. Hal ini dapat meminimalisir berbagai kendala yang terjadi
saat terjadi wabah seperti COVID-19 ini. Problem lain yang muncul dari dilaksanakannya
e-learning ini adalah terkadang banyak tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa. Hal
ini sebenarnya bisa diantisipasi dengan cara membatasi jumlah tugas yang diberikan
setiap harinya. Kepala sekolah memiliki wewenang untuk memberikan teguran kepada
guru yang memberikan tugas terlalu banyak. Selain itu, e-learning juga bisa diganti
dilakukan inovasi dengan berbagai permainan dan media pembelajaran (Ichsan, 2019;
Inchamnan, 2016; Lay & Osman, 2018; Lee, 2016; Rahmayanti, Oktaviani, et al., 2020;
Sandberg & Ohman, 2011).

Saat melaksanakan e-learning dalam pembelajaran sains dan lingkungan seperti
saat wabah COVID-19, sebaiknya siswa diajak untuk menjelajahi berbagai video terkait
topik yang dipelajari. Sesuai dengan hasil temuan dari penelitian ini bahwa video
merupakan salah satu jenis media yang paling diminati oleh siswa. Guru tidak harus
membuat sendiri video pembelajaran, melainkan bisa mengambil dari berbagai sumber
yang valid. Media ini akan sangat membantu siswa dalam memahami berbagai materi,
ketimbang harus membaca teks yang berisi banyak tulisan. Kecanggihan teknologi
multimedia sangat membantu mendukung pembelajaran sains dan lingkungan dengan e-
learning (Giindiiz et al., 2016; Ichsan, Rahmayanti, et al., 2020; Rahmayanti, Ichsan,
Azwar, et al., 2020; Said & Syarif, 2016; Tyabaev et al., 2015). Pembelajaran
menggunakan e-learning untuk kedepannya harus terus dilakukan pembenahan lebih
lanjut untuk bisa memperbaiki kualitas pendidikan saat ini. Adanya pandemik COVID-
19 seharusnya menjadi momentum untuk melakukan pembenahan pendidikan, terutama
agar siswa mulai terbiasa menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa keadaan
pelaksanaan e-learning dalam pembelajaran sains dan lingkungan di saat COVID-19
sudah berjalan dengan baik. Adapun kendala pelaksanaan e-learning saat wabah COVID-
19 masih perlu diatasi. Kendala seperti koneksi internet yang tidak lancar dan materi yang
dibagikan guru terasa sulit dipahami siswa, serta kendala lainnya. Kendala ini bisa diatasi
seandainya persiapan yang dilakukan lebih matang. Selain itu guru juga bisa melakukan
sebuah inovasi dengan memberikan konten-konten yang menarik terkait topik
pembelajaran sains dan lingkungan yang dipelajari. Rekomendasi dari penelitian ini
adalah dapat dilakukan sebuah penelitian lanjutan mengenai pengetahuan siswa mengenai
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COVID-19 dan upaya pencegahan yang telah dilakukan terkait COVID-19 dalam
kaitanya dalam pembelajaran sains dan lingkungan.
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